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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 1) pengaruh orientasi pasar dan orientasi
kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing UKM, 2) pengaruh orientasi pasar, orientasi
kewirausahaan dan keunggulan bersaing terhadap kinerja UKM dan 3) peran keunggulan
bersaing dalam memediasi pengaruh orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja UKM industri kerajinan ‘kain endek’ (kain tenun ikat) di Kabupaten Klungkung.
Populasi dalam penelitian ini adalah UKM di industri kerajinan kain endek di Kabupaten
Klungkung yang terdaftar di Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali tahun 2016.
Penelitian ini menggunakan sampel jenuh (sensus), dimana menggunakan keseluruhan
populasi yaitu 37 usaha sebagai unit analisis. Data dianalisis menggunakan teknik analisis
SEM berbasis PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa orientasi
pasar dan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signfikan terhadap keunggulan
bersaing UKM. Orientasi pasar, orientasi kewirausahaan dan keunggulan bersaing
berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja UKM. Keunggulan bersaing secara positif
dan signifikan memediasi pengaruh orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan terhadap
kinerja UKM industri kerajinan endek di Kabupaten Klungkung.

Kata kunci: Orientasi Pasar, Orientasi Kewirausahaan, Keunggulan Bersaing, Kinerja UKM
Pendahuluan

Persaingan di dunia usaha semakin lama semakin meningkat, salah satu langkah strategis
dalam rangka mengatasi masalah ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial yang dapat
dilakukan adalah dengan mengembangkan Usaha Kecil dan Menengah (UKM), karena UKM
menggunakan teknologi sederhana dan menyerap tenaga kerja sehingga dapat mewujudkan
pemerataan kesempatan berusaha dan pemerataan pendapatan yang nantinya akan membantu
meningkatkan perekonomian dan pendapatan daerah (Usvita, 2014). Negara-negara berkembang
telah mengubah orientasinya dengan memberdayakan sektor UKM ketika melihat pengalaman di
negara-negara industri maju tentang pentingnya peranan sektor UKM dan sumbangannya dalam
mendukung memperkokoh pertumbuhan perekonomian rakyat dalam rangka mewujudkan dan
mempertahankan daya saing nasional dan bahkan di tingkat global (Lumbanraja, 2011). Hadiyati
(2011) menyatakan, meningkatnya jumlah UKM dapat ditinjau dari berbagai aspek meliputi;
jumlah industrinya yang besar dan terdapat dalam setiap sektor, memiliki potensi dalam
menciptakan lebih banyak lapangan kerja dibandingkan investasi yang sama pada usaha skala

183



INOBIS: Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia
Volume 1, Nomor 2, Maret 2018

Nyoman Gede Aditya Jay Medhika; | Gusti Ayu Ketut Giantri; Ni Nyoman Kerti Yasa

yang lebih besar, kontribusi UKM dalam pembentukan PDB cukup signifikan, memberikan
sumbangan devisa kepada Negara dengan nilai ekspor yang cukup stabil. Semakin meningkatnya
jumlah UKM di Indonesia maka semakin kompetitif persaingan antar usaha. Setiap usaha
dituntut untuk mampu menonjolkan keunggulan bersaingnya dari produk atau jasa yang
dihasilkannya yang kemudian memindai kinerja perusahaanya untuk tetap dapat bertahan dan
bersaing di pasar (Pramesti dan Giantari, 2016).

Pada persaingan usaha yang ketat, usaha kecil dituntut untuk mampu melakukan proses
manajemen usaha yang produktif dan seefisien mungkin, serta dapat menghasilkan produk atau
jasa yang sesuai dengan preferensi pasar dengan standar kualitas yang lebih baik dibandingkan
dengan pesaing, sehingga mampu meningkatkan kinerja usahanya (Alimudin, 2014). Hasan
(2014: 277) menyatakan bahwa keunggulan bersaing yang mampu bertahan merupakan kunci
superiornya kinerja bisnis jangka panjang. Untuk mendapatkan kinerja yang secara konsisten di
atas normal, perusahaan harus memiliki suatu keunggulan bersaing. Narver dan Slater (1990)
menyatakan bahwa keunggulan bersaing dapat dicapai apabila perusahaan mampu memberikan
nilai yang lebih kepada pelanggan dari apa yang diberikan oleh pesaingnya. Pendapat yang
serupa juga dikemukakan oleh Porter (1990: 3) yang menjelaskan bahwa keunggulan bersaing
adalah jantung kinerja perusahaan untuk menghadapi persaingan. Menurut Usvita (2014) dalam
penilitiannya, kinerja UKM dan keunggulan bersaing dapat dipengaruhi oleh dua strategi
orientasi, yaitu orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan. Menurut Kotler dan Amstrong (2012:
39) kinerja usaha sangat dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai bagi
pelanggannya. Dalam hal ini, budaya berorientasi pada pasar diperlukan untuk membangun dan
mempertahankan kemampuan inti untuk terus menciptakan nilai pelanggan yang superior (Halim
dkk, 2011). Narver dan Slater (1990) mendefinisikan orientasi pasar sebagai budaya organisasi
yang paling efektif dan efisien untuk menciptakan perilaku-perilaku yang dibutuhkan untuk
menciptakan superior value bagi pembeli dan menghasilkan superior performance bagi
perusahaan, apalagi dalam lingkungan yang bersaing ketat. Lumpkin & Dess (1996)
mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai proses, praktek dan aktifitas pembuat keputusan
(orientasi kewirausahaan) yang mendorong new entry (kewirausahaan), yang dimana perusahaan
dengan orientasi kewirausahaan akan menjadi lebih inovatif, perusahaan akan memiliki
kemampuan dan bersedia untuk mendukung kreatifitas, ide-ide baru, dan eksperimen yang
menghasilkan produk atau jasa baru.

Tabel 1. Jumlah UKM Industri Kerajinan Kain Endek di masing-masing Kabupaten/ Kota
di Provinsi Bali Tahun 2016

Kabupaten/ Kota Jumlah UKM

Kabupaten Jembrana 27
Kabupaten Tabanan 1
Kabupaten Badung 2
Kota Denpasar 4
Kabupaten Buleleng 5
Kabupaten Gianyar 9
Kabupaten Klungkung 63
Kabupaten Bangli 0
Kabupaten Karangasem 20

Jumlah 135

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali Tahun 2016
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Penelitian ini berfokus pada usaha kerajinan kain endek di Kabupaten Klungkung karena
Kabupaten Klungkung merupakan sentra kain endek di Provinsi Bali dan telah mulai dikenal,
baik oleh masyarakat lokal maupun mancanegara (Pramesti dan Giantari, 2016). Berdasarkan
data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali pada tahun 2016
terdapat 135 unit UKM industri kerajinan kain endek yang berkembang di tiap kabupaten.
Hampir semua proses produksi dilakukan secara manual dan memerlukan waktu yang relatif
lama sehingga ‘kain endek’ merupakan kerajinan tangan yang memiliki keunikan berbasis
budaya lokal. Meskipun demikian, potensi yang dimiliki oleh industri kain endek tidak diimbangi
dengan kemampuan untuk bersaing. Menurut Dewi dan Suparna (2017) dewasa ini industri ‘kain
endek’ di Kabupaten Klungkung mengalami persaingan ketat yang dikarenakan munculnya
pesaing baik itu dari Provinsi Bali sendiri maupun dari luar Provinsi Bali. Munculnya beberapa
pesaing usaha tersebut yang mampu memproduksi kain endek dengan harga jauh lebih murah
dengan menggunakan alat tenun mesin namun memiliki standar kualitas yang lebih rendah. Jika
hal ini berlangsung terus-menerus maka industri ‘kain endek’ tradisional di Kabupaten
Klungkung akan tergeser.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh orientasi pasar dan orientasi
kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing UKM, untuk menjelaskan pengaruh orientasi pasar,
orientasi kewirausahaan dan keunggulan bersaing terhadap kinerja UKM, serta menjelaskan
peran keunggulan bersaing dalam memediasi pengaruh orientasi pasar dan orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja UKM industri kerajinan kain endek di Kabupaten Klungkung.

Landasan Teori dan Hipotesis Penelitian

Orientasi pasar pada usaha kecil merupakan respon terus menerus kepada keinginan dan
kebutuhan dari pelanggan sehingga hal ini dapat memfasilitasi pengembangan strategi yang
difokuskan pada penciptaan nilai pelanggan, untuk mencapai keunggulan bersaing (Didonet et
al., 2012). Penelitian yang dilakukan Akhiri (2016) menemukan bahwa orientasi pasar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing pada UKM pengolahan Tepung
Tapioka Di Ngemplak Kidul Margoyoso Kabupaten Pati. Penelitian yang dilakukan Usvita
(2014), Helia dkk (2015), membuktikan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing. Berdasarkan penelitian diatas, dapat dikemukakan
hipotesis sebagai berikut :

H1: Orientasi pasar berpengaruh positif dan signfikan terhadap keunggulan bersaing

Halim, dkk. (2011) mendefinisikan orientasi kewirausahaan sebagai entrepreneurial
perusahaan yang berkaitan dengan inovasi produk, melakukan kegiatan yang beresiko dan yang
pertama memperkenalkan inovasi yang proaktif serta dalam persaingan yang agresif maka
diperlukan kegiatan yang intensif untuk mengungguli pesaing yang dicirikan dengan
mengkombinasikan postur atau respon agresif untuk meningkatkan posisi dalam persaingan.
Penelitian yang dilakukan Usvita (2014) menemukan bahwa orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing pada UKM Pangan Dinas
Perindagtamben Kota Padang. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin UKM tersebut
berorientasi kewirausahaan, maka akan semakin besar peluang untuk menciptakan sebuah
keunggulan bersaing. Penelitian yang dilakukan Akhiri (2016) dan Hajar dan Sukaatmadja (2016)
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menemukan bahwa kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan
bersaing. Berdasarkan penelitian diatas, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut :

H2: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signfikan terhadap keunggulan
bersaing

Hartini (2017) menyatakan bahwa peningkatan kinerja menjadi kunci keberhasilan setiap
perusahaan, termasuk UKM, perusahaan dengan budaya orientasi pasar yang tinggi fokus pada
perannya dalam kontribusi untuk menciptakan nilai pelanggan yang superior, peningkatan
pengelolaan produk termasuk penciptaan produk yang berkualitas, dan ini akan mengarahkan
pada posisi persaingan superior yang pada akhirnya berdampak pada kinerja perusahaan.
Penelitian yang dilakukan Pramesti dan Giantari (2016) dan Setiawan (2013) menemukan bahwa
variabel orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Usaha Kecil.
Berdasarkan penelitian diatas, dapat dikemukakan hipotesis sebagai berikut :

H3:  Orientasi pasar berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja

Menurut Setiawan (2013), orientasi kewirausahaan sebagai pendekatan baru dalam
pembaruan Kinerja perusahaan oleh perusahaan yang mulai mencoba bangkit dari keterpurukan
ekonomi akibat krisis yang berkepanjangan, bentuk dari aplikasi atas sikap-sikap orientasi
kewirausahaan dapat diindikasikan dengan indikasi kemampuan inovasi, proaktif, dan
kemampuan mengambil risiko. Penelitian yang dilakukan Pramesti dan Giantari (2016)
menemukan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pada UKM endek di Kabupaten Klungkung. Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa
meningkatnya budaya orientasi kewirausahaan pada UKM endek di Kabupaten Klungkung akan
mampu meningkatkan kinerja UKM. Penelitian yang dilakukan Setiawan (2013) dan Hajar dan
Sukaatmadja (2016) menemukan bahwa variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Usaha Kecil. Berdasarkan penelitian diatas, dapat dikemukakan
hipotesis sebagai berikut :

H4 :  Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja

Assauri (2012:19) berpendapat bahwa, orientasi pasar merupakan suatu perspektif bisnis
yang membuat pelanggan sebagai titik pusat pandangan atas operasi perusahaan secara
menyeluruh: Pada dasarnya perusahaan haruslah berorientasi pada pasar, sehingga dibutuhkannya
budaya yang secara sistematik dan menyeluruh untuk berkomitmen secara berkelanjutan bagi
penciptaan sebuah keunggulan bersaing, dan pencapaian orientasi pasar haruslah dapat mencakup
penggunaan keterampilan atau skills pengorganisasian yang superior, terutama dalam memahami
dan memuaskan pelanggan, dimana untuk dapat memenuhi rumusan orientasi pasar, dibutuhkan
upaya untuk mengumpukan informasi tentang pelanggan, para pesaing dan pasar, dan dengan
orientasi pasar, suatu perusahaan haruslah mampu secara berkelanjutan memantau perubahan
kebutuhan dan keinginan pelanggan dengan cepat dan tepat. Fatonah (2009) dalam penelitiannya
menemukan bahwa, orientasi pasar berpengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran langsung
maupun tidak langsung melalui keunggulan bersaing perusahaan Batik. Penelitian yang
dilakukan Usvita (2014) juga menyatakan bahwa keunggulan bersaing mampu memediasi
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hubungan orientasi pasar dan kinerja UKM. Berdasarkan penelitian di atas, dapat dikemukakan
Hipotesis sebagai berikut :

H5:  Keunggulan bersaing secara positif dan signifikan memediasi pengaruh orientasi
pasar terhadap kinerja

Gradistya dan Farida (2016) menyatakan bahwa, orientasi kewirausahaan akan
meningkatkan cara berfikir dan bertindak secara proaktif, dimana kemampuan pemilik UMKM
akan sangat mempengaruhi keberlangsungan usaha, dan pemilik akan cenderung memperhatikan
perubahan pasar, kebutuhan pasar, serta kemungkinan perancangan produk baru melalui inovasi
untuk mengimbangi perubahan keinginan dan kebutuhan konsumen sehingga dapat
meningkatkan kinerja usahanya. Mahmood dan Hanafi (2013) dalam penelitiannya menemukan
bahwa, efek mediasi parsial keunggulan bersaing juga ditemukan pada hubungan antara orientasi
kewirausahaan dan kinerja bisnis. Penelitian yang dilakukan Alimudin (2014), Usvita (2014) dan
Hajar dan Sukaatmadja (2016) menemukan bahwa keunggulan bersaing memediasi pengaruh
orientasi kewirausahaan terhadap kinerja. Berdasarkan penelitian di atas, dapat dikemukakan
Hipotesis sebagai berikut :

H6: Keunggulan bersaing secara positif dan signifikan memediasi pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja

Ekawati et al. (2016) menyatakan bahwa dengan memiliki keunggulan bersaing maka
perusahaan akan mampu bertahan untuk melanjutkan hidup perusahaan. Keunggulan bersaing
mutlak harus dimiliki oleh perusahaan/produk untuk mencapai kinerja atau sukses produk yang
dihasilkan. Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa keunggulan bersaing adalah posisi
keunggulan UKM di pasar melalui kompetensi khas dan aset strategis perusahaan. Penelitian
yang dilakukan oleh Hajar dan Sukaatmadja (2016) menemukan bahwa keunggulan bersaing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan penelitian diatas, dapat
dikemukakan hipotesis sebagai berikut :

H7: Keunggulan bersaing berpengaruh positif signfikan terhadap kinerja

G;mbar 1. Kerangka Model Penelitian
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1. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian asosiatif yaitu, penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan
pada industri kerajinan kain endek di Kabupaten Klungkung. Populasi dalam penelitian ini adalah
UKM di industri kerajinan kain endek di Kabupaten Klungkung yang terdaftar di Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali tahun 2016. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali tahun 2016 mengenai jumlah usaha endek,
Kabupaten Klungkung memiliki 63 unit usaha yang terdaftar di tahun 2016. Setelah
dilakukannya survei lapangan, Kabupaten Klungkung memiliki 37 unit usaha kerajinan endek
sedangkan sisanya 26 usaha telah mengalihkan usahanya pada industri lain. Penelitian ini
menggunakan sampel jenuh (sensus), dimana menggunakan keseluruhan populasi yaitu 37 usaha
sebagai unit analisis. Setiap indikator penelitian diukur dengan menggunakan skala likert 1-5
poin skala dan drajat persetujuan dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah SEM berbasis PLS (Partial Least Square).

Tabel 2.Kisi — kisi Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Sumber
Orientasi Pasar 1. Orientasi Pelanggan (X1.1) Zhang dan Bruning
(X1) 2. Orientasi Pesaing (X1.2) (2011), Narver dan
3. Informasi Pasar (Xy.3) Slater (1990) dan
4. Koordinasi Antarfungsi Pramesti dan Giantari
(X1.4) (2016)
Orientasi 1. Inovasi (Xz.1) Lumpkin dan Dess
Kewirausahaan 2. Proaktif (X22) (1996), Mahmood dan
(X2) 3. Pengambilan Risiko (X23)  Hanafi (2013), Hajar
4. Keagresifan Bersaing (X24) (2016) dan Pramesti dan
Giantari (2016)
Keunggulan 1. Keunikan Produk (Y11) Song dan Parry (1997),
Bersaing (Y1) 2. Kualitas Produk (Y1.) Mahmood dan Hanafi
3. Harga Bersaing (Y1.3) (2013), dan Hajar dan
4. Tidak Mudah Ditiru (Y14)  Sukaatmadja (2016)
Kinerja UKM (Y2) 1. Pertumbuhan Penjualan Shahbaz et al. (2014),
(Y2.1) Zhang dan Bruning
2. Profitabilitas (Y2.) (2011), Mahmood dan
3. Produktifitas(Y2.3) Hanafi (2013), Hajar dan
4. Peningkatan Jumlah Sukaatmadja (2016), dan
Pelanggan (Y2.4) Pramesti dan Giantari
(2016)

Sumber: Zhang dan Bruning (2011), Narver dan Slater (1990), Pramesti dan Giantari (2016),
Lumpkin dan Dess (1996), Mahmood dan Hanadfi (2013), Hajar dan Sukaatmadja
(2016), Song dan Parry (1997), dan Shahbaz et al. (2014).
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4. Hasil dan Pembahasan Penelitian
4.1.  Uji Outer Model
1) Uji Validitas

a. Convergent validity dengan indikator refleksif dapat dilihat dari korelasi antara skor
indikator dengan skor variabelnya. Indikator individu dianggap reliabel apabila memiliki
nilai korelasi diatas 0,50. Hasil pengujian convergent validity mendapatkan hasil bahwa
seluruh nilai outer loading indikator variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,50.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenubhi
persyaratan convergent validity.

b. Discriminant validity, pengujian discriminant validity lainnya adalah dengan cara menilai
validitas dari variabel dari nilai average variance extracted (AVE). Model dikatakan
baik jika AVE masing-masing variabel nilainya lebih besar dari 0,50. Hasil output pada
pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai AVE seluruh variabel lebih besar dari 0,50
sehingga model dapat dikatakan baik.

2)  Uji Reliabilitas

Disamping uji validitas, juga dilakukan uji reliabilitas variabel yang diukur dengan dua
kriteria yaitu composite reliability dan cronbachs alpha dari blok indikator yang mengukur
variabel. Variabel dinyatakan reliabel jika nilai composite reliability maupun cronbachs alpha
diatas 0,70. Hasil output composite reliability dan cronbachs alpha variabel orientasi pasar,
orientasi kewirausahaan, keunggulan bersaing, dan kinerja UKM semuanya diatas 0,70. Dengan
demikian, dapat dijelaskan bahwa seluruh variabel memiliki reliabilitas yang baik.

4.2. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis Partial Least Square (PLS) untuk
melakukan uji terhadap hipotesis penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya. Hasil analisis
model empiris penelitian dengan menggunakan analisis Partial Least Square (PLS) ini dapat
dilihat dalam Gambar 1 berikut:

Gambar 2.  Model Empiris Penelitian
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Pada Tabel 3 berikut, dijelaskan bahwa orientasi pasar berpengaruh langsung terhadap
kinerja UKM dengan koefisien sebesar 0,251, orientasi kewirausahaan berpengaruh langsung
terhadap kinerja UKM dengan koefisien sebesar 0,416. Orientasi pasar berpengaruh langsung
terhadap keunggulan bersaing dengan koefisien sebesar 0,475. Orientasi kewirausahaan
berpengaruh langsung terhadap keunggulan bersaing dengan koefisien sebesar 0,473.
Keunggulan bersaing berpengaruh langsung terhadap kinerja UKM dengan koefisien sebesar
0,323.

Tabel 3. Path Coefficients

Koefisien Path Antar Variabel Koefisien t Keterangan
Jalur Statistics

Orientasi Pasar (X;) — Kinerja o
UKM (Y5) 0,251 2,458 Signifikan
Orientasi Kewirausahaan (X;) — o
Kinerja UKM (Y) 0,416 4,151 Signifikan
OrlenFaS| Pasar (X;) — Keunggulan 0,475 9,911 Signifikan
Bersaing (Y1)
Orientasi Kewirausahaan (X;) — o
Keunggulan Bersaing (Y) 0,473 10,226 Signifikan
Keunggulan Bersaing (Y1) — 0,323 2121  Signifikan

Kinerja UKM (YY)
Sumber: Hasil olahan data, 2017

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengujian hipotesis pada pengaruh orientasi pasar terhadap
kinerja UKM menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,251. Nilai t Statistics didapat
sebesar 2,458 (> t-kritis 1,96), maka pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja UKM adalah
signifikan. Dengan demikian, maka hipotesis 1 (H;) yang menyatakan bahwa orientasi pasar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UKM diterima.

Pengujian hipotesis pada pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM
menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,416. Nilai t Statistics didapat 4,151 (> t-kritis
1,96), maka pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM adalah signifikan. Dengan
demikian, maka hipotesis 2 (H,) yang menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UKM diterima.

Pengujian hipotesis pada pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing
menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,475. Nilai t Statistics didapat sebesar 9,911 (> t-
kritis 1,96), maka pengaruh orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing adalah signifikan.
Dengan demikian, maka hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa orientasi pasar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing diterima.

Pengujian hipotesis pada pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing
menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,473. Nilai t Statistics didapat sebesar 10,226 (> t-
kritis 1,96), maka pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing adalah
signifikan. Dengan demikian, maka hipotesis 4 (Hj;) yang menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing diterima.
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Pengujian hipotesis pada pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja UKM
menghasilkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,323. Nilai t Statistics didapat 2,121 (> t-kritis
1,96), maka pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja UKM adalah signifikan. Dengan
demikian, maka hipotesis 5 (Hs) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UKM diterima.

Hasil pengujian mediasi dengan metode VAF telah memenuhi beberapa persyaratan yaitu,
pertama, pengaruh langsung ditemukan signifikan (a) saat variabel keunggulan bersaing (Y1)
belum dimasukkan ke dalam model. Kedua, setelah variabel keunggulan bersaing (Y3)
dimasukkan ke dalam model, maka pengaruh tidak langsung (b x c) ditemukan pula signifikan.
Jalur yaitu b dan c juga signifikan. Ketiga, menghitung Variance Accounted For (VAF) dengan
rumus:

VAF = (0,871 x 0,566)/(0,871 + 0,566 x 0,883)
= 0,388 atau 38,8 persen.

Karena nilai VAF (38,8 persen) berada di rentang 20 persen hingga 80 persen, maka dapat
dikategorikan sebagai pemediasi parsial (partial mediation). Dengan demikian, maka hipotesis 6
(He) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing memediasi pengaruh orientasi pasar terhadap
kinerja UKM diterima.

Hasil pengujian mediasi dengan metode VAF telah memenuhi beberapa persyaratan yaitu,
pertama, pengaruh langsung (e) variabel orientasi kewirausahaan (X;) terhadap kinerja UKM
(Y,) tanpa melibatkan variabel mediasi keunggulan bersaing (Y1) pada model, telah ditemukan
signifikan. Kedua, setelah variabel keunggulan bersaing (Y1) dimasukkan ke dalam model, maka
pengaruh tidak langsung (f x g) ditemukan signifikan. Jalur f dan g juga signifikan. Ketiga,
menghitung Variance Accounted For (VAF) dengan rumus:

VAF = (0,872 x 0,472)/(0,872 + 0,472 x 0,907)
= 0,338 atau 33,8 persen.

Karena nilai VAF (33,8 persen) berada di rentang 20 persen hingga 80 persen, maka dapat
dikategorikan sebagai pemediasi parsial (partial mediation). Dengan demikian, maka hipotesis 7
(H7) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan
terhadap kinerja UKM diterima.

Hasil pengujian menemukan pengaruh positif dari variabel orientasi pasar terhadap
keunggulan bersaing yang artinya H; diterima. Hasil penelitian sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Akhiri (2016) dan Usvita (2014) yang menemukan bahwa orientasi pasar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing pada UKM. Penelitian tersebut
mejelaskan bahwa perilaku orientasi pasar dalam bentuk orientasi yang tinggi pada pesaing,
pencarian informasi pasar, dan orientasi pelanggan akan dapat meningkatkan kemampuan
keunggulan bersaing UKM.

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis, ditemukan pengaruh yang positif antara
variabel orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan bersaing yang artinya H, diterima. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Usvita (2014), Akhiri (2016), Hajar
dan Sukaatmadja (2016) juga menemukan hasil bahwa semakin tinggi tingkat orientasi
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kewirausahaan pada sebuah UKM maka akan semakin tinggi pula keunggulan bersaing pada
UKM tersebut.

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis, ditemukan pengaruh positif signifikan antara
variabel orientasi pasar terhadap kinerja UKM yang artinya semakin baik orientasi pasar yang
dilakukan oleh UKM industri endek maka semakin tinggi kinerja UKM endek tersebut. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian Pramesti & Giantari (2016), dan Setiawan (2013) yang
juga menemukan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada
UKM endek di Kabupaten Klungkung. Hasil penelitian ini memiliki arti bahwa meningkatnya
budaya orientasi pasar pada UKM endek di Kabupaten Klungkung akan mampu meningkatkan
kinerja UKM.

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis, ditemukan pengaruh yang positif antara
variabel orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM vyang artinya H, diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin baik budaya orientasi kewirausahaan maka semakin tinggi Kinerja
UKM kain endek. Hasil penelitian ini sesuai dengan kajian yang dilakuakan oleh Pramesti &
Giantari (2016), Setiawan (2013) dan Hajar & Sukaatmadja (2016) juga memperoleh hasil bahwa
variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis, ditemukan pengaruh yang positif antara
variabel orientasi pasar terhadap kinerja UKM melalui variable keunggulan bersaing yang artinya
Hs diterima. Artinya keunggulan bersaing secara positif dan signifikan memediasi pengaruh
orientasi pasar terhadap kinerja UKM industri kerajinan endek di Kabupaten Klungkung,
memiliki makna bahwa orientasi pasar yang sudah dilakukan industri kerajinan kain endek di
Kabupaten Klungkung mampu meningkatkan kinerja UKM secara langsung dan tidak langsung
melalui keunggulan bersaing UKM tersebut. Penelitian ini juga sesuai dengan kajian yang
dilakukan oleh Fatonah (2009) dan Usvita (2014) yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing
memediasi hubungan antara orientasi pasar dengan kinerja bisnis pada UKM.

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis, ditemukan pengaruh yang positif antara
variabel orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM melalui variabel keunggulan bersaing
yang artinya Hg diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alimudin (2014), Usvita (2014), Hajar dan Sukaatmadja (2016), serta Mahmood dan Hanafi
(2013) yang memperoleh hasil bahwa keunggulan bersaing secara positif dan signifikan
memediasi hubungan antara orientasi kewirausahaan dengan kinerja bisnis pada UKM. Temuan
menggambarkan pentingnya sumber keunggulan bersaing sebagai penghubung dalam
meningkatkan hubungan antara orientasi kewirausahaan dan kinerja UKM. Keunggulan bersaing
tidak tergantung pada sumber daya alam, teknologi, atau skala ekonomi, tetapi pada sumber daya
yang sulit ditiru yang berada dalam perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian pada hipotesis, ditemukan pengaruh yang positif antara
variabel keunggulan bersaing terhadap kinerja UKM yang artinya H; diterima. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hajar dan Sukaatmadja (2016) yang
menemukan hasil bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
kinerja UKM. Perusahaan yang mampu menciptakan keunggulan bersaing akan memiliki
kekuatan untuk bersaing dengan perusahaan lainnya karena produknya akan tetap diminati oleh
pelanggan.
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5. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil beberapa simpulan dari penelitian ini yaitu 1) orientasi pasar berpengaruh positif
dan signfikan terhadap keunggulan bersaing UKM industri kerajinan kain endek di Kabupaten
Klungkung. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi orientasi pasar, maka semakin tinggi
keunggulan bersaing yang terbentuk pada UKM industri kerajinan kain endek di Kabupaten
Klungkung. 2) Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signfikan terhadap keunggulan
bersaing UKM industri kerajinan kain endek di Kabupaten Klungkung. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi penerapan orientasi kewirausahaan oleh pelaku usaha maka semakin tinggi
keunggulan bersaing yang terbentuk pada UKM industri kerajinan kain endek di Kabupaten
Klungkung. 3) Orientasi pasar berpengaruh positif dan signfikan terhadap kinerja UKM industri
kerajinan kain endek di Kabupaten Klungkung. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
orientasi pasar, maka semakin tinggi kinerja yang terbentuk pada UKM industri kerajinan kain
endek di Kabupaten Klungkung. 4) Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signfikan
terhadap kinerja UKM industri kerajinan kain endek di Kabupaten Klungkung. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi penerapan orientasi kewirausahaan oleh pelaku usaha maka
semakin tinggi kinerja yang terbentuk pada UKM industri kerajinan kain endek di Kabupaten
Klungkung. 5) Keunggulan bersaing secara positif dan signifikan memediasi pengaruh orientasi
pasar terhadap kinerja UKM industri kerajinan endek di Kabupaten Klungkung. Hal ini
menunjukan bahwa pelaku usaha kerajinan endek yang telah melakukan orientasi pasar akan
mempunyai keunggulan bersaing dan hal tersebut akan mampu meningkatkan kinerja UKM
industri kerajinan endek di Kabupaten Klungkung. 6) Keunggulan bersaing secara positif dan
signifikan memediasi pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM industri kerajinan
endek di Kabupaten Klungkung. Hal ini menunjukan bahwa pelaku usaha kerajinan endek yang
telah melakukan orientasi kewirausahaan dengan baik dapat meningkatkan keunggulan bersaing
sehingga dapat menciptakan dan membuat keputusan strategi-strategi yang sesuai dengan tujuan
dan target usaha yang dapat meningkatkan kinerja UKM industri kerajinan endek di Kabupaten
Klungkung. 7) Keunggulan Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM
industri kerajinan endek di Kabupaten Klungkung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
keunggulan bersaing yang ada pada UKM industri kerajinan endek di Kabupaten Klungkung,
maka akan meningkatkan kinerja para pelaku usaha pada industri tersebut.
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